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ABSTRACT

Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak signifikan dalam
kehidupan sosial, termasuk bagi komunitas umat Islam. Media sosial kini
menjadi platform yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan sosial, mem-
perkuat ukhuwah Islamiyah, serta mendukung penyebaran nilai-nilai Islam.
Berdasarkan survei terhadap 200 responden, ditemukan bahwa 70% pengguna
media sosial Muslim aktif menggunakan platform seperti Instagram dan What-
sApp untuk mendukung aktivitas sosial dan keagamaan. Penelitian ini bertu-
juan untuk mengeksplorasi cara-cara optimalisasi media sosial sebagai sarana
peningkatan keterlibatan sosial umat Islam. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif, dengan teknik wawancara mendalam dan anal-
isis konten media sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial secara strategis dapat meningkatkan partisipasi aktif umat Islam
dalam berbagai kegiatan sosial, seperti penggalangan dana, kampanye sosial,
dan edukasi keagamaan. Meskipun demikian, tantangan seperti penyebaran in-
formasi palsu dan ujaran kebencian menjadi hambatan yang perlu diatasi. Se-
cara keseluruhan, optimalisasi media sosial memerlukan kolaborasi yang efek-
tif antara individu, komunitas, dan pemangku kepentingan untuk menciptakan
lingkungan digital yang positif dan produktif. Implikasi dari penelitian ini
memberikan panduan praktis bagi umat Islam dan pengelola platform digital
dalam mendukung keterlibatan sosial yang lebih bermakna.
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The development of digital technology has had a significant impact on social life, including within Muslim
communities. Social media has now become an effective platform to enhance social engagement, strengthen ukhuwah Is-
lamiyah (Islamic brotherhood), and support the dissemination of Islamic values. Based on a survey of 200 respondents, it
was found that 70% of Muslim social media users actively use platforms such as Instagram and WhatsApp to support social
and religious activities. This study aims to explore optimal ways to utilize social media as a means to increase social par-
ticipation among Muslims. A qualitative method was employed, using in-depth interviews and content analysis of social
media platforms. The findings indicate that the strategic use of social media can enhance active participation of Muslims
in various social activities, such as fundraising, social campaigns, and religious education. However, challenges such as the
spread of misinformation and hate speech remain significant obstacles. Overall, optimizing social media requires effective
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collaboration between individuals, communities, and stakeholders to create a positive and productive digital environment.
The implications of this study offer practical guidelines for Muslims and digital platform managers in fostering more
meaningful social engagement.
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1. PENDAHULUAN

Keterlibatan sosial merupakan salah satu nilai utama dalam Islam yang tercermin pada konsep ukhuwah
Islamiyah, yaitu persaudaraan umat Islam yang menekankan pentingnya solidaritas, kebersamaan, dan tang-
gung jawab sosial [1]. Nilai-nilai ini menjadi landasan bagi umat Islam dalam membangun masyarakat yang
harmonis melalui berbagai aktivitas seperti sedekah, gotong royong, pendidikan, dan pemberdayaan. Di era
modern, semangat keterlibatan sosial ini tidak hanya dilakukan secara fisik tetapi juga perlu disesuaikan dengan
perkembangan teknologi digital, termasuk melalui media sosial [2, 3].

Media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Platform seperti Face-
book, Instagram, Twitter, dan TikTok memungkinkan komunikasi yang cepat, penyebaran informasi secara
luas, serta interaksi tanpa batas geografis [4]. Bagi umat Islam, media sosial memberikan peluang besar untuk
memperkuat ukhuwah Islamiyah, memperluas dakwah, dan meningkatkan kesadaran terhadap isu-isu sosial.
Sebagai contoh, kampanye donasi online untuk korban bencana, penyebaran konten edukasi Islam, dan diskusi
keagamaan kini semakin marak dilakukan melalui media sosial [5].

Namun, media sosial juga menghadirkan tantangan yang tidak dapat diabaikan, seperti penyebaran in-
formasi palsu (hoaks), ujaran kebencian, radikalisme, serta polarisasi opini yang dapat menghambat terciptanya
keterlibatan sosial yang harmonis [6]. Di sisi lain, rendahnya literasi digital umat Islam dalam memanfaatkan
media sosial secara bijak menjadi kendala tersendiri. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang terencana un-
tuk mengoptimalkan media sosial sebagai sarana peningkatan keterlibatan sosial umat Islam secara efektif dan
produktif [7, 8].

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada tiga pertanyaan utama: apa saja
tantangan yang dihadapi dalam memanfaatkan media sosial untuk keterlibatan sosial umat Islam? Peluang apa
yang dapat dimanfaatkan dari media sosial untuk memperkuat ukhuwah Islamiyah? Strategi apa yang paling
efektif untuk mengoptimalkan penggunaan media sosial dalam mendukung keterlibatan sosial umat Islam?

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi umat Islam dalam menggu-
nakan media sosial untuk keterlibatan sosial, menganalisis peluang yang dapat dimanfaatkan dari media sosial,
serta merumuskan strategi optimalisasi media sosial agar dapat digunakan secara efektif untuk meningkatkan
keterlibatan sosial umat Islam [9].

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoretis maupun praktis [10]. Secara teo-
retis, penelitian ini dapat memperkaya wawasan tentang hubungan antara teknologi digital dan keterlibatan
sosial dalam Islam, serta menyediakan literatur baru terkait optimalisasi media sosial untuk membangun ko-
munitas berbasis nilai-nilai keislaman. Secara praktis [11, 12], penelitian ini dapat menjadi panduan bagi
komunitas Islam dalam memanfaatkan media sosial secara strategis [13], memberikan rekomendasi kepada
pengelola platform media sosial untuk mendukung aktivitas berbasis ukhuwah Islamiyah, serta meningkatkan
literasi digital umat Islam agar lebih bijak dan produktif dalam menggunakan media sosial [14].

Dengan kajian yang mendalam, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
dalam mendukung terciptanya keterlibatan sosial umat Islam yang lebih baik melalui pemanfaatan media sosial
[15].

2. TINJAUAN PUSTAKA

Alfabet Jurnal Wawasan Agama Risalah Islamiah, Teknologi dan Sosial (Al-Waarits), Vol. 2, No. 1, Maret
2025: 97-106


https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://doi.org/10.34306/alwaarits.v2i1.703
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Alfabet Jurnal Wawasan Agama Risalah Islamiah, Teknologi dan Sosial (Al-Waarits) ) 3

2.1. Konsep Keterlibatan Sosial dalam Islam

Keterlibatan sosial memiliki landasan yang kuat dalam ajaran Islam yang termaktub dalam Al-Qur’an
dan Hadis [16]. Dalam Al-Qur’an, Allah SWT memerintahkan umat Islam untuk saling membantu dalam
kebaikan dan takwa, sebagaimana dalam QS. Al-Maidah: 2, ”Dan tolong-menolonglah kamu dalam (menger-
jakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam dosa dan pelanggaran.” Selain itu, Hadis Ra-
sulullah SAW juga menegaskan pentingnya keterlibatan sosial, seperti sabdanya, ’Sebaik-baik manusia adalah
yang paling bermanfaat bagi orang lain” (HR. Ahmad). Nilai-nilai ini menekankan bahwa umat Islam tidak
hanya bertanggung jawab terhadap diri sendiri tetapi juga terhadap masyarakat sekitar, baik melalui bantuan
materi maupun non-materi [17, 18].

2.2. Perkembangan Media Sosial di Dunia Islam

Media sosial telah berkembang pesat di dunia Islam, menjadi alat penting dalam membangun koneksi
dan solidaritas antarumat [19-21]. Studi literatur menunjukkan bahwa platform seperti Facebook, Instagram,
Twitter, dan TikTok banyak digunakan untuk kegiatan keagamaan, seperti dakwah, diskusi keislaman, dan kam-
panye sosial [20]. Misalnya, sejumlah ulama dan organisasi Islam menggunakan media sosial untuk menyam-
paikan ceramah, memberikan edukasi, dan menyebarkan informasi yang relevan. Selain itu, media sosial juga
digunakan untuk menggalang dukungan terhadap isu-isu sosial, seperti bantuan kemanusiaan untuk korban
bencana alam atau konflik di negara-negara mayoritas Muslim.

2.3. Optimalisasi Media Sosial
Optimalisasi media sosial dalam konteks keterlibatan sosial umat Islam memerlukan strategi yang
berbasis pada prinsip digital yang relevan. Beberapa strategi yang telah diidentifikasi meliputi:

1. Pembuatan Konten Berkualitas: Konten yang informatif, edukatif, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam
dapat menarik perhatian pengguna dan mendorong partisipasi mereka dalam diskusi atau kegiatan sosial.

2. Penggunaan Fitur Interaktif: Fitur seperti live streaming, polling, atau grup diskusi dapat meningkatkan
keterlibatan langsung antara pengguna dan komunitas.

3. Kolaborasi dengan Influencer Islami: Para tokoh atau influencer Islam di media sosial memiliki
peran penting dalam menyebarkan pesan-pesan positif dan menginspirasi komunitas untuk terlibat dalam
kegiatan sosial.

2.4. Tantangan dan Risiko

Meskipun menawarkan banyak manfaat, penggunaan media sosial di kalangan umat Islam juga meng-
hadapi sejumlah tantangan dan risiko. Salah satu tantangan utama adalah penyebaran hoaks atau informasi
palsu yang dapat memicu perpecahan dalam komunitas [22]. Selain itu, fitnah dan ujaran kebencian sering
kali menjadi masalah yang mengganggu keharmonisan sosial [23]. Media sosial juga rawan terhadap polarisasi
opini, di mana perbedaan pendapat dapat berkembang menjadi konflik yang tidak produktif. Tantangan lainnya
adalah rendahnya literasi digital sebagian pengguna, yang mengakibatkan mereka rentan terhadap manipulasi
informasi atau penyalahgunaan platform [24].

Melalui pemahaman mendalam tentang konsep keterlibatan sosial dalam Islam, perkembangan media
sosial di dunia Islam, strategi optimalisasi, serta tantangan dan risiko yang ada, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan dasar yang kuat untuk merumuskan solusi yang efektif dalam memanfaatkan media sosial sebagai
sarana peningkatan keterlibatan sosial umat Islam [25].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods), menggabungkan metode kual-
itatif dan kuantitatif untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai optimalisasi media sosial
sebagai sarana peningkatan keterlibatan sosial umat Islam [26].

3.2. Teknik Pengumpulan Data
1. Survei: Dilakukan secara daring dengan melibatkan 200 responden Muslim aktif pengguna media sosial
di Indonesia. Survei ini bertujuan untuk mengumpulkan data kuantitatif mengenai pola penggunaan
media sosial dan persepsi mereka terhadap keterlibatan sosial melalui platform tersebut [27].
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. Wawancara Mendalam: Dilaksanakan dengan 15 narasumber, yang terdiri dari tokoh agama, influencer

Muslim, dan pengelola komunitas Islam daring. Wawancara ini bertujuan untuk menggali wawasan kual-
itatif tentang strategi dan tantangan dalam memanfaatkan media sosial untuk meningkatkan keterlibatan
sosial umat Islam [28].

. Analisis Konten Media Sosial: Menganalisis 100 konten dari platform seperti Facebook, Instagram,

dan YouTube yang berkaitan dengan aktivitas sosial dan keagamaan umat Islam. Analisis ini bertujuan
untuk memahami jenis konten yang efektif dalam mendorong keterlibatan sosial [29].

Populasi dan Sampel

. Populasi: Umat Islam di Indonesia yang aktif menggunakan media sosial.

. Sampel: Dipilih secara purposive dengan kriteria sebagai berikut:

(a) Pengguna media sosial Muslim berusia 18-35 tahun.
(b) Memiliki aktivitas atau minat dalam kegiatan sosial dan keagamaan.

(c) Bersedia berpartisipasi dalam survei atau wawancara.

Prosedur Analisis Data

. Analisis Statistik Deskriptif: Digunakan untuk mengolah data survei, menghasilkan distribusi frekuensi,

persentase, dan rata-rata yang menggambarkan pola penggunaan media sosial dan persepsi responden.

. Analisis Tematik: Diterapkan pada data wawancara untuk mengidentifikasi tema dan pola yang muncul

terkait strategi optimalisasi media sosial dalam meningkatkan keterlibatan sosial umat Islam.

. Analisis Konten: Dilakukan terhadap materi media sosial untuk menilai efektivitas dan dampaknya

dalam mendorong partisipasi sosial, dengan memperhatikan aspek seperti interaksi pengguna, jumlah
likes, shares, dan komentar.

Ringkasan Teknik Pengumpulan Data

Tabel 1. Ringkasan Teknik Pengumpulan Data

Teknik
Pengumpulan Sasaran Tujuan
Data
. . Mengidentifikasi pola penggunaan
Survei 200 pengguna media sosial media sosial dan persepsi terhadap

Muslim di Indonesia keterlibatan sosial

Wawancara Mendalam

Mendalami strategi dan tantangan
dalam optimalisasi media sosial
untuk keterlibatan sosial

15 tokoh agama, influencer Muslim, dan
pengelola komunitas Islam daring

Menilai efektivitas konten dalam
mendorong partisipasi
sosial umat Islam

Analisis Konten 100 konten terkait aktivitas sosial dan
Media Sosial keagamaan di platform media sosial

Tabel 1 menjelaskan ringkasan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini. Setiap

teknik pengumpulan data, yaitu survei, wawancara mendalam, dan analisis konten media sosial, disertai dengan
sasaran yang terlibat dan tujuan yang ingin dicapai untuk mendukung penelitian mengenai optimalisasi media
sosial dalam meningkatkan keterlibatan sosial umat Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

. Temuan Utama

Berdasarkan survei terhadap 200 responden, ditemukan bahwa 70% pengguna media sosial Muslim aktif
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menggunakan platform seperti Instagram dan WhatsApp untuk mendukung aktivitas sosial dan keaga-
maan. Hal ini menunjukkan bahwa platform ini telah menjadi media utama bagi umat Islam dalam
menjalankan berbagai kegiatan sosial. Wawancara dengan 15 tokoh agama dan influencer juga me-
nunjukkan bahwa kolaborasi dengan komunitas digital mampu meningkatkan keterlibatan sosial hingga
30% melalui kampanye online. Hal ini menegaskan pentingnya peran kolaborasi dalam meningkatkan
efektivitas kegiatan sosial di media sosial [30]. Dari analisis 100 konten media sosial yang dilakukan,
ditemukan bahwa konten berbasis video dengan pesan moral Islami memperoleh rata-rata 10.000 inter-
aksi (like, komentar, dan share). Hal ini menunjukkan bahwa konten visual dengan pesan keagamaan
mampu menarik perhatian lebih banyak audiens dan mendorong keterlibatan yang lebih besar.

2. Contoh Kasus
Sebagai contoh, kampanye donasi online “Bersama untuk Palestina”, yang diorganisasi oleh komunitas
Muslim daring, berhasil mencapai target donasi sebesar Rp 1 miliar dalam satu bulan [31]. Kampa-
nye ini menggunakan media sosial untuk menggalang dana, menunjukkan bagaimana media sosial dapat
digunakan untuk mencapai tujuan sosial yang besar. Selain itu, program kajian Islam virtual melalui In-
stagram Live oleh seorang ustaz terkenal rata-rata diikuti oleh 5.000 peserta per sesi, yang menunjukkan
potensi besar media sosial sebagai platform dakwah yang efektif [32].

3. Tabel dan Penjelasan

Tabel 2. Pola Penggunaan Media Sosial oleh Responden
Platform Media Sosial Persentase Penggunaan

Instagram 40%

WhatsApp 30%

Facebook 15%
Twitter 10%
TikTok 5%

Tabel 2 menunjukkan pola penggunaan platform media sosial di kalangan umat Islam yang terlibat
dalam penelitian. Dari tabel ini, dapat dilihat bahwa Instagram dan WhatsApp mendominasi penggunaan
media sosial untuk kegiatan sosial dan keagamaan, masing-masing dengan 40% dan 30% pengguna.

Tabel 3. Efektivitas Konten Media Sosial
Jenis Konten Jumlah Rata-rata Interaksi

Video Islami 10.000
Gambar Motivasi 7.000
Artikel Edukasi 5.000
Live Streaming 3.500

Tabel 3 memperlihatkan efektivitas berbagai jenis konten dalam mendorong keterlibatan sosial umat
Islam. Konten berbasis video Islami menunjukkan interaksi tertinggi, dengan rata-rata 10.000 interaksi per
konten, menandakan bahwa konten visual memiliki daya tarik yang kuat di kalangan audiens.

Tabel 4. Contoh Kampanye Donasi Online
Kampanye Jumlah Donasi
“Bersama untuk Palestina” Rp 1 Miliar

Tabel 4 menggambarkan keberhasilan kampanye donasi online "Bersama untuk Palestina”, yang
berhasil mengumpulkan dana sebesar Rp 1 miliar dalam satu bulan, menunjukkan dampak positif media sosial
dalam mendukung tujuan sosial yang besar.

4.2. Pembahasan
1. Optimalisasi Media Sosial
Media sosial dapat dioptimalkan melalui beberapa strategi. Salah satunya adalah pembuatan konten
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yang relevan dengan nilai-nilai Islam, seperti video inspiratif dan infografis. Konten-konten tersebut
lebih efektif dalam meningkatkan interaksi dan mendorong partisipasi. Selain itu, penggunaan influencer
Muslim yang memiliki audiens besar juga dapat menjadi strategi yang efektif untuk menyebarkan pesan
sosial dan keagamaan. Influencer dengan pengaruh yang luas mampu menjangkau audiens yang lebih
banyak, sehingga dapat memperluas jangkauan dakwah dan kegiatan sosial. Di sisi lain, pembangunan
platform khusus untuk komunitas Muslim, seperti grup atau aplikasi, juga dapat mempererat ukhuwah
Islamiyah dengan menciptakan ruang digital yang aman dan produktif untuk berdiskusi dan berbagi.

2. Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu
Penelitian ini mendukung temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa media sosial dapat memperkuat
solidaritas komunitas agama. Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa kolaborasi antara komunitas
digital dan tokoh agama lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan individual, yang belum banyak
dibahas dalam literatur sebelumnya. Hal ini membuka peluang untuk mengembangkan model kolaboratif
yang lebih efektif dalam memanfaatkan media sosial untuk kegiatan keagamaan dan sosial.

3. Implikasi Hasil
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki potensi besar untuk mempererat solidari-
tas umat Islam, khususnya dalam menghadapi tantangan global seperti isu kemanusiaan dan lingkungan.
Dengan memanfaatkan media sosial, umat Islam dapat lebih aktif berinteraksi, mendukung satu sama
lain, dan menyebarkan nilai-nilai ukhuwah Islamiyah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan strategi media sosial dalam mendukung
keterlibatan sosial umat Islam.

5. IMPLIKASI PENELITIAN

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam pemahaman mengenai penggunaan media
sosial sebagai sarana untuk meningkatkan keterlibatan sosial umat Islam. Berdasarkan hasil yang diperoleh,
terdapat beberapa implikasi yang dapat diterapkan, baik dalam konteks akademik, praktis, maupun kebijakan.

5.1. Implikasi Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur yang ada tentang hubungan antara teknologi digi-
tal, khususnya media sosial, dengan keterlibatan sosial dalam Islam. Penelitian ini menunjukkan bahwa media
sosial memiliki potensi untuk memperkuat ukhuwah Islamiyah dan solidaritas umat Islam, yang menjadi dasar
penting dalam membangun masyarakat yang harmonis. Penemuan ini dapat dijadikan dasar untuk penelitian
lebih lanjut dalam konteks penggunaan teknologi digital untuk kegiatan sosial berbasis nilai-nilai agama.

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya kolaborasi antara komunitas digital dan tokoh agama dalam
memaksimalkan dampak positif media sosial. Konsep kolaborasi ini memberikan kontribusi baru terhadap
pengembangan model interaksi sosial dalam dunia digital yang lebih inklusif dan kolaboratif.

5.2. Implikasi Praktis

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan panduan bagi komunitas Islam dalam mengop-
timalkan media sosial untuk tujuan dakwah, pendidikan, dan penggalangan dana sosial. Pemanfaatan media
sosial dapat dimaksimalkan dengan pembuatan konten berkualitas yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti
video motivasi dan infografis edukatif yang menarik perhatian audiens.

Lebih lanjut, keterlibatan influencer Muslim dalam menyebarkan pesan-pesan positif melalui media
sosial dapat membantu memperluas jangkauan dakwah dan kegiatan sosial yang melibatkan banyak orang.
Oleh karena itu, umat Islam dapat lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan sosial yang bermanfaat, baik dalam
konteks lokal maupun global.

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penting untuk membangun platform khusus
untuk komunitas Muslim yang dapat mempererat ukhuwah Islamiyah secara digital. Pembangunan aplikasi
atau grup diskusi yang aman dan produktif dapat menjadi sarana untuk berbagi informasi, berdiskusi, dan
mendukung kegiatan sosial.

5.3. Implikasi Kebijakan
Penelitian ini memberikan wawasan bagi pengelola platform media sosial dalam merancang kebijakan
yang mendukung keterlibatan sosial berbasis agama. Pengelola platform dapat memanfaatkan temuan ini un-
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tuk memperkenalkan fitur-fitur baru yang dapat memperkuat solidaritas antar pengguna, seperti grup diskusi
berbasis komunitas agama dan fitur donasi yang lebih mudah diakses untuk mendukung kegiatan sosial.

Selain itu, kebijakan yang mendorong literasi digital umat Islam juga perlu diperkenalkan untuk men-
gurangi penyebaran hoaks, ujaran kebencian, dan konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan
meningkatkan kemampuan pengguna dalam memanfaatkan media sosial secara bijak, diharapkan dapat men-
ciptakan lingkungan digital yang lebih positif dan produktif.

S5.4. Saran untuk Penelitian Lanjutan

Penelitian ini membuka peluang untuk studi lebih lanjut mengenai dampak jangka panjang peng-
gunaan media sosial dalam memperkuat keterlibatan sosial umat Islam, khususnya di negara-negara dengan
mayoritas Muslim. Penelitian mendatang dapat mengeksplorasi lebih dalam tentang perbedaan dampak me-
dia sosial di berbagai platform (misalnya Instagram, Facebook, TikTok) dan bagaimana platform-platform ini
dapat dioptimalkan untuk tujuan sosial yang lebih spesifik.

Selain itu, penelitian lanjutan dapat menyelidiki bagaimana faktor-faktor demografis, seperti usia,
tingkat pendidikan, dan lokasi geografis, memengaruhi cara umat Islam menggunakan media sosial untuk
kegiatan sosial dan keagamaan. Ini dapat membantu memperkaya pemahaman tentang bagaimana media sosial
dapat lebih efektif digunakan oleh kelompok-kelompok tertentu dalam masyarakat.

6. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi optimalisasi media sosial sebagai sarana peningkatan
keterlibatan sosial umat Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial, terutama Instagram dan
WhatsApp, telah menjadi alat yang efektif dalam mendukung kegiatan dakwah, pendidikan, dan penggalan-
gan dana. Sebanyak 70% responden aktif menggunakan platform ini untuk keperluan sosial dan keagamaan.
Strategi seperti pembuatan konten berkualitas, keterlibatan influencer Muslim, serta kolaborasi antara komuni-
tas digital dan tokoh agama terbukti mampu meningkatkan partisipasi sosial secara signifikan. Konten video
Islami dengan pesan moral juga menunjukkan tingkat interaksi yang lebih tinggi dibanding jenis konten lain-
nya.

Temuan ini memiliki implikasi praktis dan kebijakan yang penting. Komunitas Islam dapat meman-
faatkan media sosial secara lebih aktif untuk menyebarkan nilai-nilai Islam dan membangun solidaritas sosial.
Sementara itu, pengelola platform media sosial disarankan untuk menghadirkan fitur-fitur yang mendukung
kegiatan berbasis agama serta meningkatkan literasi digital guna menangkal penyebaran hoaks dan ujaran
kebencian. Penggunaan strategi yang tepat dalam mengelola konten dan kolaborasi aktor kunci dalam ko-
munitas digital menjadi faktor penting dalam memperluas dampak positif media sosial.

Ke depan, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji dampak jangka panjang penggunaan
media sosial dalam memperkuat keterlibatan sosial umat Islam, khususnya di negara mayoritas Muslim. Kajian
mendalam mengenai variasi platform, segmentasi demografis pengguna, serta pengaruhnya terhadap solidaritas
sosial akan memberikan wawasan baru. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi berarti dalam
memahami peran strategis media sosial bagi aktivitas keagamaan dan sosial di era digital.
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